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RINGKASAN

Penelitian ini mengkaji mengenai “Resiprositas Dalam Budaya Ngambek Ahian
Pada Masyarakat Desa Aur Duri Kecamatan Rambang Niru Kabupaten Muara
Enim”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui resiprositas yang ada dalam
budaya ngambek ahian di Desa Aur Duri. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi partisipan, wawancara secara mendalam dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori Resiprositas dari Mauss dan
Sahlins serta teori Nilai Resiprositas dari Molm, dkk. Hasil penelitian ini
menujukkan bahwa resiprositas dalam budaya ngambek ahian mencakup
hubungan timbal balik antar keluarga, tetangga dan teman. Hubungan timbal balik
tersebut tidak terlepas dari proses pelaksanaan budaya ngambek ahian yang
dimulai dari tahap sebelum pelaksanaan, tahap hari pelaksanaan dan tahap setelah
pelaksanaan. Kemudian jenis resiprositas dalam budaya ngambek ahian ini
berjenis umum dan sebanding. Resiprositas umum dan sebanding ini terdapat
pada hubungan timbal balik antar keluarga, tetangga dan teman. Selanjutnya, nilai
resiprositas yang terdapat dalam budaya ngambek ahian merupakan nilai’
instrumental dan simbolik.

Kata Kunci: Resiprositas, Budaya Ngambek Ahian, Resiprositas Umum,
Resiprositas Sebanding, Nilai Instrumental dan Nilai Simbolik

Menyetujui,
Pembimbing 1 Pembimbing 11
ﬁ/
/

F

\ / / e
Dr. Mulyanto, MA Dr. Dadang Hikmah Purnama, M.Hum
NIP.195611221983031002 NIP. 196507121993031003

Ketua Jurusan Sesiologi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya

T

Dr. Yuniidyawati, S.Sos., M.Si
NIP. 197506032000032001



SUMMARY

This research examines the "Reciprocity in Ngambek Ahian Culture in the
Community of Aur Duri Village, Rambang Niru Muara Enim District”. The
purpose of this research is to know the reciprocity that existed in the culture of
ngambek ahian in Aur Duri Village. The method of research is descriptive
qualitative. Data collecting techniques are participant observation, in-depth
interviews and documentation. This research uses the theory of reciprocity from
Mauss and Sahlins and the theory of reciprocity values from Molm, and
comrades. The results of this research found that reciprocity in the culture of
ngambek ahian included reciprocal relations between family, neighbors and
Jriends. This reciprocal relations is inseparable from the process of execuation
the culture of ngambek ahian that start from the stage before implementation, the
stage of implementation and the stage afier implementation. Then the types of
reciprocity in the ngambek ahian culture are generalized and balanced. This
generalized and balanced reciprocity is found in the reciprocal relations between
SJamily, neighbors and friends. The next, the reciprocity value contained in the
ngambek ahian culture is an instrumental and symbolic value.

Keywords: Reciprociy, Culture of Ngambek Ahian, Generalized Reciprocity,
Balanced Reiprocy, Instrumental and symbolic value.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan masyarakat desa terdapat sebuah fenomena pertukaran
atau yang biasa disebut sebagai hubungan timbal balik misalnya antar individu
atau antar kelompok. Fenomena pertukaran ini dapat terjadi misalnya dalam
kegiatan tolong menolong atau saling membantu. Saling membantu atau tolong
menolong merupakan kegiatan yang dilakukan secara bersama guna
menyelesaikan sebuah kegiatan tertentu yang dianggap berguna bukan bagi
kepentingan umum tetapi untuk kepentingan individu tertentu. Aktivitas saling
membantu atau tolong menolong di dalam kehidupan masyarakat desa biasanya
digerakkan oleh asas timbal balik, di mana bagi mereka yang pernah menolong
tentu akan menerima pertolongan kembali dari pihak yang menolongnya. Oleh
karena itu, kegiatan tolong menolong atau saling membantu tersebut dapat
dikategorikan sebagai bentuk pertukaran. Dalam hal ini, pertukaran atau sebuah
hubungan timbal balik antar masyarakat yang dimaksud bukan hanya pertukaran
yang memiliki nilai ekonomi saja, tetapi juga memiliki nilai sosial serta nilai
budaya.

Salah satu masyarakat yang masih melaksanakan kegiatan tolong
menolong yang berasaskan timbal balik ialah masyarakat Desa Aur Duri. Desa
Aur Duri merupakan sebuah desa yang ada di Kecamatan Rambang Niru,
Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Pada masyarakat Desa Aur Duri
terdapat sebuah budaya yaitu Ngambek Ahian. Ngambek ahian merupakan sebuah
aktivitas dimana masyarakat akan memberikan bantuan atau sumbangan kepada
individu atau pun seseorang yang melaksanakan sebuah hajatan. Ngambek ahian
merupakan sebuah wujud kebudayaan sebagai sistem aktivitas atau pun kegiatan
sosial yang berpola dari inividu dalam masyarakat. Dalam budaya ngambek ahian
terdiri atas aktivitas manusia yang saling berinteraksi dan berhubungan secara
kontinu dengan sesamanya. Budaya ngambek ahian ini merupakan sebuah
aktivitas yang bersifat konkret, bisa difoto serta bisa dilihat. Ngambek ahian ini
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sendiri dilakukan oleh masyarakat setempat pada acara hajatan pernikahan,
khitanan, agigah, yasinan, serta syukuran (Siany dan Catur, 2009: 56).

Ngambek ahian biasanya dilakukan oleh masyarakat dengan menggunakan
tenaga, uang, serta barang dan sembako. Beberapa contoh bantuan melalui tenaga
misalnya membantu masak-memasak oleh perempuan serta mendirikan tenda oleh
para lelaki. Kemudian, untuk bantuan menggunakan barang biasanya akan
diberikan pada saat terdapat acara pernikahan, barang yang akan diberikan
merupakan sebuah barang yang akan dibawa oleh pihak perempuan atau benda-
benda yang berhubungan dengan keperluan rumah tangga, contohnya adalah
perabotan rumah tangga seperti alat masak, lemari, kasur, pakaian dan lain
sebagainya. Kemudian, untuk bantuan berupa sembako, biasanya sembako
tersebut akan digunakan untuk acara hajatan itu sendiri serta beberapa sembako
bisa juga untuk disimpan oleh tuan rumah.

Kelompok masyarakat yang memberikan bantuan juga bisa dibedakan
tergantung status (status pernikahan) serta jenis kelamin dari masyarakat
setempat. Bantuan atau sumbangan dalam hal tenaga, misalnya masak-memasak
serta mencuci piring biasanya dilakukan oleh perempuan yang sudah menikah dan
untuk perempuan yang belum menikah akan membantu menyusun barang atau
bantuan yang diberikan oleh masyarakat setempat (panci yang berisi sembako)
serta membantu dalam mengisi hidangan untuk tamu yang datang dan bagi
mereka yang belum menikah baik laki-laki atau perempuan juga bertugas
melakukan dekorasi jika diperlukan (untuk hajatan yang memerlukan dekorasi).
Bagi laki-laki baik yang sudah menikah atau pun belum, seperti yang sudah
dijelaskan sebelumnya yakni juga melakukan pekerjaan seperti mendirikan tenda
dan lain sebagainya.

Dalam prosesnya, timbal balik yang ada dalam masyarakat Desa Aur Duri
memiliki perbedaan, misalnya timbal balik yang terjadi antar keluarga serta bukan
keluarga terdapat beberapa perbedaan. Perbedaannya ialah ketika sebuah hajatan
dilaksanakan maka anggota keluarga akan lebih dahulu datang daripada yang
bukan keluarga. Selain itu, barang yang diberikan juga terdapat perbedaan, ketika
masyarakat setempat datang ketempat hajatan maka mereka biasanya akan

membawa panci yang berisi sembako (1 kg gula, 1 kg beras, 1 bungkus bihun, 1
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kg minyak sayur dan lain sebagainya). Bagi yang bukan anggota keluarga
kebanyakan hanya membawa sembako yang ada didalam panci itu saja dan untuk
tambahan lainnya tergantung inisiatif yang memberi bantuan, misalnya mereka
berinisiatif memberi ayam agar ketika mereka melakukan hajatan bisa
mendapatkan ayam kembali. Kemudian, bagi anggota keluarga biasanya akan
memberi bantuan yang lebih banyak lagi dari mereka yang bukan anggota
keluarga. Selain anggota keluarga, bagi mereka yang sudah dianggap sebagai
keluarga (bukan anggota keluarga) namun sudah sangat dekat/sudah dianggap
sebagai kerabat dekat, mereka juga akan memberikan bantuan sama seperti yang
dilakukan oleh keluarga yang sebenarnya.

Pelaksanaan tukar-menukar bantuan yang terjadi di masyarakat Desa Aur
Duri tesebut dapat berlangsung dalam jangka waktu yang panjang (lebih dari satu
tahun) atau bisa juga relatif pendek (kurang dari satu tahun). Selain itu, proses
resiprositas yang terjadi bisa berjalan sepanjang hidup seorang individu dalam
masyarakat dan bahkan bisa sampai diteruskan oleh anak keturunannya nanti.
Dalam pelaksanaan ngambek ahian, ada beberapa tahap yang harus dilakukan
olen masyarakat setempat. Dari setiap acara atau hajatan terdapat perbedaan
dalam proses ngambek ahian-nya, jika hajatan yang dilakukan hanya berupa
syukuran, yasinan maka proses yang dilalui tidak terlalu panjang. Berbeda dengan
Ngambek Ahian ketika dalam acara pernikahan yang terdiri dari beberapa tahap
yaitu: (1) Melakukan rembuk keluarge; (2) Ngambek Puntong; (3) Mengadakan
pembentukan panitia; (4) Nyuare dan melakukan persiapan (Mengundang atau
mendatangi masyarakat kerumah-rumah); (5) Nyawat-nyawat / Puncak Ngambek
Ahian (Hari masak-masak sebelum hari pelaksanaan acara/gotong-royong) yang
diiringi dengan ngantat behas (ngatar beras dan lain sebagainya); (6) Hari
pelaksanaan acara misalnya pernikahan serta resepsi; (6) Pembubaran panitia.

Masyarakat Desa Aur Duri masih terus melakukan ngambek ahian atau
pun saling membantu, karena dengan membantu orang lain maka suatu hari
mereka pun akan dibantu kembali. Menurut Noer (dalam Anam, 2017: 80) semua
ini didasari oleh suatu asas principle of reciprocity, yaitu siapa saja yang
membantu tetangganya yang sedang memerlukan bantuan maka suatu saat nanti

mereka pasti akan dibantu kembali ketika sedang memerlukan bantuan. Meskipun
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dalam budaya ngambek ahian kerap terjadi ketidaksetaraan dalam pengembalian
pada kerjasama resiprositas tersebut. Namun hal tersebut tidak menjadikan budaya
ngambek ahian menjadi hilang, tetapi kegiatan tolong menolong tersebut masih
terus dilaksanakan oleh masyarakat Desa Aur Duri saat ini. Hubungan timbal
balik yang terjadi dalam masyarakat Desa Aur Duri ini berlangsung lama bahkan
terus-menerus diwariskan kegenerasi selanjutnya hingga saat ini. Selain itu, hal
yang membuat masyarakat Desa Aur Duri hingga saat ini masih terus
melaksanakan budaya ngambek ahian ialah agar mereka bisa memperoleh bantuan
kembali dari orang yang pernah ia bantu sebelumnya, baik bantuan yang memiliki
nilai seimbang atau pun tidak. Kemudian, dalam pelaksanaan budaya ngambek
ahian ini terdapat nilai-nilai yang dihasilkan dari prosesnya yaitu menghasilkan
nilai instrumental serta nilai simbolis. Selain ingin memperoleh timbal balik atau
pengembalian secara materi, mereka yang melakukan ngambek ahian juga
menginginkan sebuah reward atau mengharapkan seperangkat imbalan seperti
penghargaan atau pun pujian dari apa yang telah mereka lakukan atau dalam hal
ini ialah imbalan secara sosial sosial.

Dalam budaya ngambek ahian ini, bagi mereka yang telah dibantuan maka
akan menerima beban sosial karena ketika mereka tidak membantu kembali
mereka akan menerima sanksi sosial seperti hukuman atau tekanan moral dalam
masyarakat misalnya saja menjadi malu dan apabila salah satu pihak tidak
konsisten dalam pertukarannya nanti (dalam proses saling membantu ada yang
tidak mengembalikan bantuan). Maka, selain mendapatkankan tekanan moral
serta malu, kegiatan tukar-menukar diantara mereka pun dapat terhenti dan selain
menerima beban sosial mereka juga akan menerima beban ekonomi karena
biasanya masyarakat Desa Aur Duri akan rela berutang barang atau pun uang
demi bisa mengembalikan apa yang telah diberikan orang lain kepada mereka.

Budaya ngambek ahian seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya,
diharapkan dapat dilaksanakan terus olen masyarakat setempat dalam berbagai
jenis kegiatan atau pun hajatan. Dengan dilaksanakannya ngambek ahian dalam
setiap kegiatan atau hajatan maka akan mempermudah dalam proses
pelaksanaannya karena hal itu dikerjakan secara bersama-sama dan dalam proses

pertukarannya masyarakat juga menempatkan kedudukan dirinya pada kedudukan
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yang sama. Budaya ngambek ahian atau saling membantu yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Aur Duri hingga kini masih terus dilaksanakan, meskipun
tekadang dalam proses pelaksaannya mereka sampai rela berhutang atau terdapat
ketidaksetaraan dalam pengembalian kerjasama resiprositas tersebut namun
masyarakat setempat masih terus melaksanakan budaya ngambek ahian, hal inilah
yang kemudian membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
resiprositas dalam budaya ngambek ahian yang ada pada masyarakat Desa Aur
Duri.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana resiprositas dalam budaya
Ngambek Ahian masyarakat Desa Aur Duri, Kecamatan Rambang Niru,
Kabupaten Muara Enim”. Adapun rumusan-rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pelaksanaan budaya ngambek ahian yang ada di
masyarakat Desa Aur Duri, Kecamatan Rambang Niru, Kabupaten Muara
Enim?
2. Bagaimana gambaran serta jenis resiprositas dalam budaya ngambek
ahian yang ada di masyarakat Desa Aur Duri, Kecamatan Rambang Niru,
Kabupaten Muara Enim?
3. Bagaimana nilai dari resiprositas dalam budaya ngambek ahian
masyarakat Desa Aur Duri Kecamatan Rambang Niru, Kabupaten Muara
Enim?
1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang
hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui dan memahami mengenai “Resiprositas dalam budaya
ngambek ahian masyarakat Desa Aur Duri, Kecamatan Rambang Niru, Kabupaten

Muara Enim”
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1.3.2

Tujuan Khusus

Untuk mengetahui proses pelaksanaan budaya ngambek ahian yang ada di
masyarakat Desa Aur Duri, Kecamatan Rambang Niru, Kabupaten Muara
Enim

Untuk mengetahui gambaran dan jenis resiprositas dalam budaya ngambek
ahian yang ada di masyarakat Desa Aur Duri, Kecamatan Rambang Niru,
Kabupaten Muara Enim

Untuk mengetahui nilai dari resiprositas dalam budaya ngambek ahian
masyarakat Desa Aur Duri Kecamatan Rambang Niru, Kabupaten Muara

Enim

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebesar-

besarnya kepada pembaca, baik secara teoritis maupun praktis.

141

1.

1.4.2

Manfaat Teoritik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan yaitu ilmu sosiologi dalam kajian-kajian
sosial budaya.

Diharapkan agar dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai kajian
sosiologi ekonomi yaitu tentang pertukaran resiprositas.

Manfaat Praktis

1. Penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan dasar

informasi dan menambah pengetahuan mengenai resiprositas dalam
budaya ngambek ahian di Desa Aur Duri.

Diharapkan dapat menarik perhatian masyarakat dalam budaya ngambek
ahian serta tertarik untuk terus melestarikannya dalam kehidupan

masyarakat.
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